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A. Latar Belakang Masalah

Dalam proses pendidikan Islam, meto@enitiki kedudukan yang sangat
signifikan untuk mencapai tujuan pendidikan Isldahkan metode sebagai seni
dalam mentransfer ilmu pengetahuan kepada siswaggh@ lebih signifikan
dibanding dengan materi itu sendiri. Sebuah adagnengatakan bahwa At-
Tharigat Ahaam min al Maddah(metode jauh lebih penting dibandingkan
materi). Ini adalah sebuah realita bahwa cara nmepgi&kan yang komunikatif
lebih disenangi siswa, walaupun sebenarnya matemgy disampaikan
sesungguhnya tidak terlalu menarik. Sebaliknya mat@ng cukup menarik,
karena disampaikan dengan cara yang kurang menmaia materi itu kurang
dapat dipahami oleh siswa.

Penerapan metode yang tepat akan sanggpengaruhi keberhasilan dalam
proses belajar mengajar. Sebaliknya, kesalahamdadanerapkan metode akan
berakibat fatal.

Di antara ayat Al Qur'an yang terkait sedaragsung tentang dorongan untuk
memilih metode dalam proses pembelajaran adala AuNahl ayat 125 :
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“Serulah (manusia) kepada jalan Tuhanmu dengan Hikdan pelajaran

yang baik dan bantahlah mereka dengan cara yand. b&esungguhnya
Tuhanmu Dialah yang lebih mengetahui tentang sigpag tersesat dari

jalan-Nya dan Dialah yang lebih mengetahui orangitg yang mendapat
petunjuk.?

Sebagai pendidik seyogianya memahami kanakk atau sifat-sifat peserta

didiknya dengan tujuan untuk mengukur apakah pes#idik akan mampu
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mencapai tujuan belajarnya atau tidak dan untukgetahui motivasi peserta
didik terhadap pelajaran yang akan dipelajari.

Adapun sifat-sifat yang dimiliki oleh anakia Sekolah Dasar (umur 9 -13
tahun) antara lain: mempunyai perhatian terhaddydkpan praktis sehari-hari,
amat realistis, ingin tahu, ingin belajar, telahnmpeinyai minat terhadap hal-hal
dan mata pelajaran khusus, membutuhkan bantuaragawworang tua dan senang
membentuk kelompok sebaya.

Guru atau pendidik semestinya bisa mendartimemahami sifat-sifat anak
tersebut dan berusaha menyediakan kebutuhan fsig ynemadai karena akan
sangat membantu terhadap prestasi mereka. Salaguiti secara hati-hati dan
teliti memberi motivasi yang kuat, memberi linggan yang realistis dan segar
serta mulai menanamkan norma-norma, nilai-nilai gikkap yang berhubungan
dengan sosial etika dan religius.

Pengalaman belajar yang hendak menggerakkativasi belajar anak
seyogianya mengintegrasikan berfungsinya otak kadiam otak Kkiri secara
harmonis dan menyatu. Pengalaman belajar yangahaeynentingkan persepsi
kognitif yang sarat, akan membebani belahan oth&lak kiri dan memperlambat
perkembangan otak sebelah kanan. Selain itu jkga anematikan motivasi
untuk belajar”.

Dalam memberikan motivasi kepada peserthk di dengan melibatkan
berfungsinya kedua belahan otak kanan dan otak ddpat dicoba dengan
menggunakan metodeédutainmentBelanbe (Belajar dan bermain) yaitu suatu
metode pembelajaran berbasis kompetensi yang dtif efisien, dirancang
melalui suatu prinsip permainan. Konsep itu meligug kepentingan anak-anak
yakni bermain dan belajar. Terlebih untuk mata jpedd@ Sejarah Kebudayaan
Islam yang dianggap oleh anak sebagai mata pahajang membosankan dan
sulit karena banyak menghafal. Seperti halnya ydiagati oleh penulis pada
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ini disebabkan oleh pembelajaran yang bersifat &oswnal sehingga motivasi
mereka menjadi rendah .

Berdasarkan masalah di atas penulis pemtukumengadakan penelitian
dengan judul :
“STUDI EKSPERIMEN IMPLEMENTASI METODE EDUTAINMENT
BELANBE TERHADAP MOTIVASI BELAJAR SEJARAH KEBUDAYAAN
ISLAM MATERI FATHU MAKKAH KELAS V MI DARUSSALAM
SUMOWONO KABUPATEN SEMARANG TAHUN 2010".

B. Identifikasi Masalah

Dari pemaparan masalah di atas dapat diidentikkasimasalah bahwa
peserta didik kelas V MI Darussalam Sumowono Kateip&emarang Tahun
2010 pada umumnya memiliki motivasi belajar yangdedn khususnya pada
mata pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam, salahpsatgebab utamanya karena
kurang tepatnya metode pembelajaran yang digungilwandalam menyampaikan

materi.

C. Pembatasan Masalah

Dari identifikasi masalah di atas dan agarnmsalahan tidak terlalu
kompleks, peneliti membatasi sasaran penelitiara padtivasi belajar peserta
didik kelas V MI Darussalam Sumowono Kabupaten SantaTahun 2010 mata
pelajaran Sejarah Kebudayaan Islam materi FathukbBtakebelum dan sesudah
menerapkan metodedutainmenBelanbe.

Dan untuk memudahkan serta menghindari sgb@mafsiran dalam
memahami judul skripsi ini, penulis perlu menjkls beberapa istilah yang
terdapat dalam judul skripsi ini sebagai berikut.

1. Studi Ekperimen



Studi eksperimen dapat didefinisikan sebagatode yang dijalankan
dengan menggunakan suatu perlakubreatmeny tertentu pada sekelompok

orang kemudian hasil perlakuan tersebut dievafuasi.

2. Implementasi Metode Edutainment Belanbe

Implementasi berasal dari bahasa Inggris uyaitimplementation
bersinonim dengan kapplicatior? artinya pelaksanaan atau penerapan.
Sedangkan metodedutainmenBelanbe adalah suatu metode pembelajaran
berbasis kompetensi yang aktif dan efisien, diragcaelalui suatu prinsip
permainan dengan menggunakan alat peraga yangbisghibur. Konsep itu

meliputi dua kepentingan anak-anak yakni bermamisklajaf

3. Motivasi Belajar Sejarah Kebudayaan Islam Matathb Makkah

Istilah motivasi berasal dari kata motif yang dapigrtikan sebagai
kekuatan yang terdapat dalam diri individu, yangnyedabkan individu
tersebut bertindak atau berbdaSedangkan belajar adalah perubahan tingkah
laku secara relatif permanen dan secara poteresjaldi sebagai hasil dari
praktik atau penguatarrefnforced practicg yang dilandasi tujuan untuk
mencapai tujuan tertentf.

Sejarah Kebudayaan Islarividdrasah Ibtidaiyyah merupakan salah satu
mata pelajaran PAl yang secara substansial, matajapa Sejarah
Kebudayaan Islam memiliki konstribusi dalam meniaari motivasi kepada
peserta didik untuk mengenal, memahami, menghagéirah kebudayaan

Islam, yang mengandung nilai-nilai kearifan yangatadigunakan untuk
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melatih kecerdasan, membentuk sikap, watak daribeepan peserta didik.

Salah satunya adalah memahami peristiwa Fathu Maklatu penaklukan
kota Makkah, salah satu peperangan yang dipimpmh dlabi Muhammad
SAW melawan kaum kafir Quraisy Mekah pada Tahun.’8 Fathu Makah
ini merupakan salah satu materi yang diajarkan mslaa kelas V MI di
semester Il.

Dengan demikian motivaglapr Sejarah Kebudayaan Islam materi
Fathu Makkah adalah dorongan internal dan ekstaun@ilk mengadakan
perubahan tingkah laku pada siswa yang sedangab&ajarah Kebudayaan
Islam pada materi Fathu Makkah dengan berbagdkatmli atau unsur yang
mendukung.

4. MI Darussalam Sumowono Kabupaten Semgara

Ml Darussalam adalah lembaga pendidikasar di bawah naungan
kementrian agama dan merupakan obyek dari pemelitiaberlokasi di Jalan
Diponegoro No.35 Sumowono Kecamatan Sumowono KateupSemarang

Propinsi Jawa Tengah.

D. Rumusan Masalah

Pengembangan metode pembelajaran dilakukiak ameningkatkan motivasi
belajar siswamenurut hemat penulis, kebanyakan masih ditumpWepada
aspek metodologis, dan masih melupakan aspek pgikolAkhirnya yang terjadi
pembelajaran masih berjalan kering dikarenakanhrtasdlapat jarak atau jurang
pemisah antara antara guru dengan siswa.

Dalam memberikan pelayanan terhadap motivasibelajar serta
mengoptimalkan tumbuh kembang anak dengan menkamstedua belahan
otak kanan dan otak kiri dapat dilakukan melaluiodeEdutainmenBelanbe.

Berdasarkan pemahaman di atas yang menjakokp masalah dalam

penelitian ini adalah :
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“Seberapa jauh perbedaan yang positif pada motikatajar Sejarah Kebudayaan
Islam materi Fathu Makkah kelas V MI Darussalanm8wono Kabupaten
Semarang Tahun 2010 sebelum dan sesudah meneraggtade Edutainment
Belanbe" ?

E. Manfaat Penelitian
1. Manfaat Teoritis
Secara teori penelitian ini @lapermanfaat sebagai prinsip-prinsip
yang berhubungan dalam mengatasi peserta didik yapgt disusun
sebagai kerangka kerja yang bermanfaat bagi peaiaglikemampuan dan
keterampilan guru dalam meningkatkan keikutsertatu keterlibatan
peserta didik dalam pembelajaran Sejarah Kebudaysiam melalui
metodeEdutainmenBelanbe.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Guru
1) Membantu guru dalam mengatasakgnya motivasi siswa dengan
memperhatikan dan memahami faktor-faktor yang mewgeihi
belajar peserta didik baik faktor intern maupunteks
2) Sebagai bahan masukan mengenairgaaian alat peraga sehingga
dapat mengatasi kurangnya motivasi peserta didlandabelajar
Sejarah Kebudayaan Islam.
3) Menanamkan kreatifitas dalam asgembenahan pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam.
b. Bagi Peserta Didik
1) Peserta didik dapat lebih tewhillan menyenangi pembelajaran
Sejarah Kebudayaan Islam sehingga dapat menghdarigienuhan
dalam belajar .
2) Peserta didik lebih termotivdan lebih merespon dalam mengikuti

pelajaran.



